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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penerapan pengendalian biaya operasional kendaraan perusahaan 

di Mayangkara Group selama ini setiap bulannya rata-rata biaya 

operasional untuk tiap jenis kendaraan berbeda sesuai dengan jenis 

kendaraan dan jam kerja operasional. Jenis biaya paling banyak adalah 

bahan bakar minyak dan biaya awak armada. Selain itu sistem 

pengendalian biaya yang ad di Mayangkara Group dapat di terpakan 

pada jenis kendaran Truk, Pickup dan Pomling. 

2. Hasil perhitungan biaya pokok operasional kendaraan dengan 

menggunakan Activity Based Costing System telah ditentukan untuk 

masing-masing jenis kendaraan. Biaya operasional untuk jenis truk, 

pickup dan pom keliling lebih tinggi dibandingkan perhitungan 

Mayangkara Group, sedangkan biaya operasional untuk skidtank lebih 

rendah dibandingkan perhitungan Mayangkara Group. Sehingga 

Activity Based Costing System dapat di terapkan ke jenis kendaraan 

Skidtank Mayangkara Group. 

3. Perhitungan Activity Based Costing System pada Jenis kendaraan 

skidtank memberikan hasil perhitungan biaya operasional yang lebih 

rendah (understate) dibandingkan dengan biaya operasional yang 

ditentukan pihak mayangkara group yaitu dengan selisih biaya 
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operasional sekitar tiga puluh juta. Sedangkan Untuk jenis kendaraan 

truk, pickup dan pom keliling hasil perhitungan biaya operasional 

kendaraan dengan Activity Based Costig System menghasilkan 

perhitungan yang lebih tinggi (overstate) dibandingkan dengan biaya 

operasional kendaraan yang ditentukan oleh pihak Mayangkara Group 

yaitu dengan selisih biaya untuk jenis kendaraan sekitar satu sampai 

tiga jutaan. 

B. Saran  

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau literaratur tambahan mengenai 

penerapan Actitity Based Costing System untuk dapat meningkatkan 

manajemen biaya operasional yang akurat  dan nantinya dapat 

digunakan sebagai pengambilan keputasan yang tepat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunkan sebagai acuan atau referensi tambahan selain 

buku dan jurnal menegenai penerapan Actitity Based Costing System 

pada perusahaan. Selain itu dapat juga di kembangkan Menggunkan 

Metode Target Costing 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan wawasan baru dari ilmu akuntansi 

manajemen dan akuntansi biaya yang membahas penerapan Activity 

Based Costing system  pada perusahaan. 

  


